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ABSTRAK 

Kholifatul Azizah,Nim 632019015. Konflik Keluarga Pasangan Suami 

Istri Dibawah Umur (Studi Kasus ) Di Desa Sumber Agung Kecamatan Selat 

Penuguan Kabupaten Banyuasin. Skripsi. Fakultas : Agama Islam Prodi : Ahwal 

Syakhsiyyah. Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Tujuan masalah Untuk mengetahui Sebab  terjadi perceraian  pasangan 

suami istri di bawah umur di Desa Sumber Agung Kecamatan Selat Penuguan 

Kebupaten Banyuasin. Untuk mengetahui konflik awal mula yang terjadi di dalam 

keihdupan pasangan suami istri dibawah umur  di Desa Sumber agung Kecamatan 

Selat Penuguan Kebupaten Banyuasin. Untuk mengetahui peran suami istri dalam 

keluarga baik di dalam keluarga dan di luar keluarga menurut Undang-Undang 

dan Hukum Islam .Ada beberapa yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

perceraian  akibat pernikahan di bawah umur salah satunya adalah faktor 

kurangnya nafkah karena kewajiban seorang suami untuk memberi nafkah. Faktor 

perselingkuhan dan berjudi, Sikap dan perbuatan yang suka selingkuh dan suka 

berjudi menjadikan rumah tangga pasangan bisa menjadi goyah karena kurangnya 

ilmu agama yang diterapkan di dalam rumah tangga tersebut. Meminum minuman 

keras, berselingkuh  dan menjadi seorang penjudi dapat memengaruhi 

keharmonisan rumah tangga dan dapat dibenarkan jika ingin dijadikan sebagai 

alasan untuk bercerai. Faktor komunikasi kurang nya komunikasi terhadap 

pasangan juga bisa menimbulkan namaya pertengkaran sehingga miskomunikasi 

itu pun terjadi sehingga mengakibatkan perceraian. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah  metode penelitian 

kualitatif. Teknis analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data dengan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

Kata Kunci: Sebab Terjadinya Perceraian, Sebab-Sebab Konflik,   

Faktor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

      Kehidupan manusia secara individu berada dalam perputaran 

kehidupan dengan berbaga arah yang menyatu. Islam mendorong untuk 

membentuk keluarga sakinah. Karena sesungguhnya fitrah kebutuhan manusia 

mengajak untuk menuju keluarga sehingga mencapai kehidupan yang damai 

dalam tabi’at kehidupan. Bahwasannya tidak ada kehidupan yang dihadapi 

dengan kesungguhan pribadi yang kecil.
1
 

Kata keluarga dalam sejumlah kamus bahasa Indonesia dan dalam 

kamus melayu diartikan dengan sanak saudara, kaum, kerabat, dan saudara. 

Juga di gunakan untuk pengertian seisi rumah,bapak,ibu, dan anak-anaknya. 

Dan seisi rumah yang telah menjadi tanggungan. Arti lain dari keluarga ialah 

satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.
2
 

    Keluarga adalah yang terdiri dari suami, istri, dan anak adalah jiwa 

masyarakat dan tulang punggungnya, kesejahteraan  lahir dan batin yang di 

nikmatin oleh suatu bangsa atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangan 

adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat 

bangsa tertentu. Unit ini, tidak kurang pentingnya dari unit-unit yang lain. Ia 

tentu saja membutuhkan pemimpin guna menjalankan bahtera rumah tangga. 

                                                             
1 Ali Yusuf Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam,(Jakarta : Amzan, 

2012 ) hal,23. 

 
2
 Richard R Clayton. 2003. The Family, Mariage And Social Change . Hal 58 
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Dalam kondisi masa kini, yang ditandai dengan modernisasi dan 

globalisasi, banyak pihak yang menilai  bahwa kondisi kehidupan masyarakat 

dewasa ini khususnya generasi dini ini dalam kondisi mengkhawatirkan dan 

semua ini berakar dari kondisi kehidupan keluarga. Kehidupan manusia 

tidakterlepas dari permasalahan-permasalahan sosial karena masyarakat 

ditakdirkan untuk hidup dalam berbagai masalah kehidupan. Selain itu 

manusia juga dikatakan sebagai makhlik sosial karena manusia memiliki sifat 

yang selalu oingin berinteraksi satu sama lain, manusia tidak pernah 

menyadari bahwasannya sudah ditakdirkan saling membutuhkan satu sama 

yang lain karna manusia memiliki kekurangan serta keterbatasan. dengan 

keterbatasan maka manusia ditakdirkan untuk saling membutuhkan dalam 

ikatan pernikahan. 

Pernikahan adalah suatu kesepakatan antara seorang pria dan wanita 

dalam membentuk sebuah keluarga dengan pernikahan ini manusia dapat 

meneruskan keturunan (generasi). Menikah tidak hanya melibatkan dua orang 

yang saling mencintai tetapi juga menyatukan dua keluarga baru dari pihak 

pria dan wanita. Pernikahan dilakukan oleh orang yang sudah dewasa yang 

sudah memiliki kematangan emosi dengan adanya kematangan emosi ini 

mereka akan dapat menjaga kelangsungan pernikahannnya.
3
 

Gangguan internal maupun external keluarga pun sangat berpengaruh 

negatif yang masuk kedalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam 

kaitannya dengan keberagaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan 

                                                             
3
 Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara–Fakultas Hukum Universitas Dirgantara Marsekal 

Suryadarma | Volume 11 No. 2, Maret 2021 
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pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lairnya konflik bahkan juga 

kekerasan, kekerasan dalam keluarga biasanya tidak begitu di kenali karena 

berada di wilayah privat dan terdapat hambatan psikis dan sosial maupun 

norma budaya dan agama untuk di ungkapkan secara publik. Adapun 

gangguan eksternal keluarga biasanya lebi dini di kenali ole masyarakat. 

Membentuk sebuah rumah tangga yang harmonis merupakan impian 

semua orang, berkumpul bersama berbagi cerita, canda, tawa, serta bertukar 

fikiran. Keluarga harmonis merupakan keluarga yang bahagia lahir batin 

dalam persfektif islam dan secara syar’i. yaitu keluarga yang tenang, tentram, 

aman, mantap, penuh kasih sayang, memperoleh perlindungan dan 

pembelaan. Membina rumah tangga menuju sebuah keluarga sakinah, 

mawaddah dan warohmah, jelas tak segampang yang di bayangkan. 

Membangun sebuah keluarga sakinah adalah suatu proses. Keluarga sakina 

bukan berarti keluarga yang diam tanpa masalah, namun lebih kepada adanya 

keterampilan mengelola konflik yang terjadi di dalamnya.  

Konflik yang timbul itu bisa memicu terjadinya kekerasan yang 

mungkin akan berujuang perceraian. Banyak fakta yang menunjukan bahwa 

rumah tangga yang bermasalah sering mengakibatkan perceraian. Tidak 

menutup kemungkinan pula pada pernikahan dini yang terjadi karna paksaan 

dari pihak orang tua. Pasangan suami istri yang terdiri dari seorang pria dan 

wanita yang membentuk rumah tangga atau keluarga didalam suatu ikatan 

pernikahan pada dasarnya merupakan naluri  manusia sebagai makhluk sosial 

guna melangsungkan kehidupan. 
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Situasi konflik keluarga dapat diketahui berdasarkan munculnya 

anggapan   tentang ketidak kecocokan tujuan dan upaya untuk mengontrol 

pilihan satu sama lain, yang mengakibatkan perasaan dan  prilaku untuk 

saling menentang. Dalam setiap hubungan  suami dan istri  atau keluarga 

besar akan selalu muncul yang disebut dengan konflik. Konflik sering kali 

dipandang sebagai perselisihan yang bersifat bermusuhan dan membuat 

hubungan tidak berjalan dengan baik. Secara bahasa konflik identik dengan 

kecekcokan atau keributan, perselisiahan.
4
 

Gangguan internal maupun eksternal keluarga pun sangat berpengaruh 

negative yang masuk di dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam 

kaitanya dengan keberagaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan dan 

kepentingan,dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan juga 

kekerasan,kekerasan dalam keluarga biasanya tidak begitu dikenali karena 

berada di wilayah privat maupun norma budaya dan agama untuk di 

ungkapkan secara publik. Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih 

dini dikenali masyarakat. 

Ayat dalam Alquran ini menjelaskan tentang hubungan suami istri 

yang tak dapat dipisahkan dalam kasih sayang, saling menghangatkan, dan 

dapat menguatkan dalam kondisi apa pun. Baik suami maupun istri 

diwajibkan untuk menjaga aib satu sama lain karena mereka sudah seperti 

pakaian bagi pasangannya. disebutkan dalam Surah Al-baqarah ayat 187 

                                                             
4 Segrin, C., & Flora, J. (2011). Family communication. Routledge. 
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ّ  كُُْ وَأَهتُُْْ مِبَاسٌ مهَُنهُنَّ مِبَاسٌ مَ    

Artinya: “Mereka Adalah Pakaian Bagimu Dan Kamu Adalah Pakaian Bagi 

Mereka
5
  

Oleh karena itu banyak persoalan yang harus dihadapi dengan 

keluarga, khusunya suami, istri. Seiring dengan semakin lama usia 

perkawinan mereka. Meskipun telah banyak dilakukan persiapan secara 

matang dan cukup mendalam pada saat perkenalan dengan masing-masing 

pribadi, namun kadang kala juga tidak luput dengan kesalah pahaman dan 

pertengkaran, perdebatan perdebatan kecil yang dapat menimbulkan konflik 

atau sengketa antara ayah dan ibu. Suami istri menjalankan tugas dan 

kewajiban mereka bersama dan berinteraksi pada tempat yang sama dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga terjadi kontak dan interaksi yang intensif. 

Konflik dalam rumah tangga kadang-kadang menjadi suatu yang 

indah dan bermanfaat apabila kita mampu dalam mengelolanya. Bahkan ada 

pula konflik yang terrjadi bersumber dari kesalahan dalam mengekspresikan 

cinta kekasihnya. Manakala konflik berakhir, suasana keharmonisan suami 

istri justru semakin terjalin mesrah. Namun tak kurang pula banyak konflik 

rumah tangga yang mengancam keutuhan rumah tangga.  

Konflik tersebut  bukannya menjadi bumbu penyedap tapi berubah 

menjadi racun yang mematikan. Berawal dari sebuah perselisihan kecil, jika 

tidak di atasi dengan cermat dan bijak, konflik ini bisa terus membesar dan 

membesar, hingga akhirnya mengancam keutuhan rumah tangga. Perlu 

dilakukan upaya agar konflik seperti ini tidak terjadi.  

                                                             
5 5 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT. Dinamika Cahaya Pustaka, 2020), hal.29 . 
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Konflik adalah proses pertentangan yang diekpresikan diantara dua 

belah pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, 

mengenai pola prilaku dan interaksi konflik yang menghasilkan konflik. 

Situasi dan kondisi kehidupan keluarga di bawah umur di Desa 

Sumber Agung Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin. 

Banyaknya pergaulan bebas di masa sekarang ini sehingga memicu banyak 

terjadinya pernikahan di bawah umur. karna banyaknya pernikahan di bawah 

umur banyak pula terjadi konflik keluarga yang mengakibatkan banyaknya 

perceraian.Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis tergugah untuk 

meneliti tentang konflik kehidupan pasangan suami istri di bawah umur 

menurut undang undang hukum islam, maka dari ini penulis mengambil objek 

penelitian di Desa Sumber Agung Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten 

Banyuasin yang banyak terjadi penduduknya menikah di bawah umur, karena 

latar belakang di atas penulis mengambil judul 

“KONFLIK KELUARGA PASANGAN SUAMI ISTRI DI BAWAH UMUR ( DI 

DESA SUMBER AGUNG KECAMATAN SELAT PENUGUAN KABUPATEN 

BANYUASIN ) 

B. RUMUSAN MASALAH  

1. Apa sebab terjadi perceraian di bawah umur di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin 

2. Bagaimana kehidupan pasangan suami istri di bawah umur menurut 

Undang – Undang dan Hukum Islam  
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3. Apakah yang menjadi sumber konflik kehidupan pasangan suami istri di 

bawah umur di Desa Sumber Agung Kecamatan Selat Penuguan 

Kabupaten Banyuasin  

C.  FOKUS PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini di fokuskan pada 

masalah yang akan dikaji yaitu bagaimana konflik kehidupan pasangan suami 

istri di bawah umur dan bagaimana konflik kehidupan pasangan suami istri di 

bawah umur menurut undang undang dan hukum islam. 

D.  TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Sebab  terjadi perceraian  pasangan suami istri di 

bawah umur agung di Desa Sumber Kecamatan Selat Penuguan 

Kebupaten Banyuasin  

2. Untuk mengetahui konflik awal mula yang terjadi di dalam keidupan 

pasangan suami istri dibawah umur agung di Desa Sumber Kecamatan 

Selat Penuguan Kebupaten Banyuasin  

3. Untuk mengetahui peran suami istri dalam keluarga baik di dalam 

keluarga dan di luar keluarga menurut Undang-Undang dan Hukum 

Islam . 

Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian adalah sebagai: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang sosiologi keluarga. 
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1. Bagi masyarakat  

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat, 

khususnya bagi yang sudah berkeluarga terutama bagi yang menikah 

di bawah umur dalam menjelaskan peran dalam keluarga dan 

mengatasi konflik-konflik kehidupan pasangan suami istri di bawsh 

umur. 

2. Bagi peneliti 

Bagi sarana pembelajaran untuk mengintegrasi pengetahuan  

dengan keterlibatan secara langsung dalam prosesnya sehingga dapat 

melihat realitas sosial ya ng ada.    
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